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Perubahan elektrolit dalam tubuh akan mempengaruhi kontraksi otot. Pisang mengandung beberapa elektrolit yang 
dibutuhkan untuk kontraksi otot seperti kalium. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kalium pada 
jus pisang terhadap fungsi mitokondria sel otot skeletal setelah latihan fisik. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental menggunakan Tikus Rattus novergicus galur wistar jantan dengan umur 6-8 dengan perlakuan selama 8 
minggu. Fungsi mitokondria sel diketahui dengan mengukur kadar protein PGC1 alfa dengan tes ELISA dari specimen 
otot gastrocnemius. Sebanyak 28 ekor tikus dibagi menjadi 4 kelompok: (1) Kontrol (2) tikus dengan jus pisang (3) 
tikus dengan latihan fisik (4) tikus dengan jus pisang + latihan fisik. Hasil penelitian didapatkan kadar PGC1 alfa pada 
kelompok1yaitu109,421+ 25,509 pg/ml,kelompok2 =113,604 +18,723 pg/mlkelompok3 =100,901 +9,521 pg/ml dan 
kelompok 4 =92,278 +7,488 pg/ml. Kesimpulan: tidak terdapat perbedaan kadar PGC1 alfa yang bermakna antar 
kelompok tikus (p=0,14). 
 




Electrolytes’ changes in the body will affect muscle contraction. Bananas contain some of the electrolytes needed for 
muscle contractions such as potassium. The purpose of this study was to determine the effect of potassium on banana 
juice on the function of skeletal muscle cell mitochondria after physical exercise. The design of study was an 
experimental study using male Wistar rats Rattus novergicus aged 6-8 with treatment for 8 weeks. The function of 
mitochondrial cells is known by measuring the levels of PGC1 alpha protein by ELISA tests from gastrocnemius 
muscle specimens. A total of 28 rats were divided into 4 groups: (1) Control (2) rats with banana juice (3) rats with 
physical exercise (4) rats with banana juice and physical exercise. The results showed that the level of PGC1 alpha in 
group 1 was 109,421+ 25,509 pg/ml, group 2 = 113,604 +18,723 pg/ml, group 3 = 100,901 +9,521 pg/ml and group 4 = 
92,278 +7,488 pg/ml. Conclusion: there were no significant differences in levels of PGC1 alpha between groups of rats 
(p = 0.14). 
 
















Mineral dan elektrolit dalam tubuh dapat 
mempengaruhi kontraksi otot. Pada saat 




sederhana pada buah pisang dapat 
menyediakan sumber energi yang cepat, 
sehingga bermanfaat ketika melakukan 
gerakan-gerakan cepat saat latihan fisik
1,4
. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Kumairoh & Syauqy (2014) mengungkapkan 
bahwa mengonsumsi buah pisang sebelum 
berolahraga dapat meningkatkan kadar glukosa 




Latihan fisik aerobik dapat meningkatkan 
kualitas hidup, namun jenis latihan ini juga 
akan menghasilkan Reactive Oxygen Species 
(ROS) yang merupakan senyawa pengoksidasi 
turunan oksigen yang bersifat sangat reaktif. 
Dengan dihasilkannya ROS yang tinggi akan 
membuat organel maupun sel mengalami 
kematian
5
. Namun Correia dkk. (2010) 
mengungkapkan bahwa respon stress seluler 
tidak hanya merusak dan mengganggu fungsi 
molekuler. Stress pada sel akan memicu 
respon seluler yang berbeda, yaitu 
menginduksi mekanisme perbaikan sel, 
menginduksi respon sel untuk menghasilkan 
adaptasi metabolik yang disebut 
preconditioning hypoxia. Proses adaptasi ini 
akan membuat pembaharuan sel maupun 
organelnya terutama orgenel yang memiliki 




Dengan kombinasi pemberian kalium dari 
buah pisang dan latihan fisik aerobik 
diharapkan mampu mengoptimalkan fungsi 
kerja otot secara metabolik. Transport kalium 
juga dipercaya dapat melindungi sel dari 
cedera iskemia-reperfusi dan juga untuk 
memicu transkripsi gen yang diperlukan untuk 
pertumbuhan sel. Fungsi ini tergantung pada 
kemampuan pembentukan mitoKATP  untuk 




Untuk mengukur peningkatan fungsi dari 
mitokondria setelah diberikan latihan fisik 
dapat dilihat dari protein PGC-1 alpha. Protein 
ini merupakan transkripsi pengatur gen yang 
terlibat dalam metabolism energi. PGC-1 α 




Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh kalium pada jus 
pisang terhadap fungsi mitokondria sel otot 




Jenis penelitian ini adalah penelitian 
experimental study di Animal House dan 
Laboratorium Biologi Molekuler Fakultas 
Kedokteran Universitas Sriwijaya.  
Populasi penelitian ini menggunakan 
Tikus Rattus novergicus galur wistar jantan 
dengan umur 6-8 yang diperoleh dari Animal 
House Fakultas Kedokteran Unsri. Sedangkan 
jumlah sampel yang digunakan adalah 
sebanyak 28 sampel dengan perhitungan 
menggunakan rumus Federer. Tikus dibagi 
menjadi 4 kelompok perlakuan, diantaranya: 
Kelompok 1  :Tikus yang tidak diberi 
perlakuan (control) 
Kelompok 2 :Tikus dengan perlakuan 
latihan aerobic menggunakan 
treadmill 
Kelompok 3 :Tikus yang diberi tambahan 
asupan nutrisi dari jus buah 
pisang 
Kelompok 4 :Tikus dengan perlakuan 
latihan aerobik dan tambahan 
asupan nutrisi dari jus buah 
pisang. 
Tikus dipelihara dalam kondisi 
laboratorium dengan pemberian pakan standar 
BR2 dan minum akuades ad.libitum dengan 
pengaturan cahaya terang-gelap (12:12) jam. 
Aklimasi hewan coba dilakukan selama 1 
minggu, untuk adaptasi tikus dengan kondisi 
lingkungan tempat penelitian, baik untuk 
kelompok control maupun kelompok 
perlakuan. Tikus perlakuan yang diberi 
tambahan jus pisang, menggunakan buah 
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pisang ambon (Musa paradisiaca var. 
sapientum (L.) Kunt.) yang masih segar dan 
masih setengah matang (waktu panen 4 bulan). 
Satu buah pisang ambon setengah matang (100 
gram) dibuang kulitnya, kemudian dipotong 
kecil-kecil. Jus buah pisang ambon dibuat 
dengan jucer (signora)sehingga didapatkan 
sari buah pisang ambon (40 ml). Sari buah 
pisang ambon yang didapat adalah konsentrasi 
100% (tanpa pengenceran). Kemudian tikus 




Untuk kelompok perlakuan dengan latihan 
fisik, tikus diperkenalkan dengan alat treadmill 
dengan cara melatih tikus berlari diatasa latter 
sebut setiap hari dengan kecepatan dan waktu 
yang sudah ditetapkan. Hal ini bertujuan agar 
pada saat penelitian dilakukan, tikus sudah 
familiar dengan alat treadmill yang dipakai. 
Pengenalan alat dilakukan antara 5-15 menit 
dan tidak boleh dengan kecepatan yang tinggi, 
karena akan mencederai tikus
10
. 
Perlakuan aktifitas fisik aerobic diberikan 
dengan cara menembatkan hewan coba keatas 
animal treadmill dan menjalankan treadmill 
dengan kecepatan yang sudah ditetapkan. 
Seluruh perlakuan ini dilakukan dalam jangka 
waktu 8 minggu. Setiap 2 minggu akan ada 
kenaikan dosis latihan, kenaikan dinilai dalam 
durasi latihan sebagaiberikut: Minggupertama, 
pada kecepatan 20 m/menitdilakukanselama 
10 menit. Mingguke 2 sampai 8, selama 10 
menitdalamkecepatan 25 m/menit. Berat badan 
dicatat  setiap minggu sekali untuk semua 
hewan dan kadar glukosa darah diukur setiap 4 
minggu sekali. Sebelum perlakuan berat badan 
tikus ditimban terlebih dahulu. Setelah 
diberikan latihan fisik selama 8 minggu, dalam 
keadaan dianestesi pembedahan dilakukan 
untuk pengambilan otot gastrocnemeus.  
Parameter yang diamati dan diukur 
dalam penelitian ini yaitu dengan 
membandingkan parameter Kadar protein yang 
berhubungan dengan orgenelselmitokondria 
dengan cara mengukur konsentrasi PGC-1 
Alfa pada otot gastrocnumeus tikus wistar 
disetiap kelompoknya dengan teknik ELISA. 
Uji hipotesis untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan rerata pada keempa 
tkelompok dilakukan uji Anova. 
 
3. Hasil  
 
Tikus Rattus novergicus galur wistar jantan 
dengan umur 6-8 dibagi menjadi 4 kelompok. 
Pembagian kelompok dilakukan dengan acak 
dengan jumlah sama rata. Pembagian 
kelompok terdiri dari kelompok 1 (Kontrol), 
kelompok 2 (pemberian pisang), kelompok 3 
(latihan fisik), kelompok 4 (latihan fisik + 
pisang). Satu tikus luka pada kelompok control 
dan 1 tikus mati pada kelompok 2, 3 dan 4 saat 
pemberian perlakuan. 
 
Kelompok Kadar PGC1 Alfa 
Rerata+ SD (pg/ml) 
Nilai p 
1 109,421+ 25,509 0,140 
2 113,604 +18,723 
3 100,901 +9,521 




Kandungan gizi pada 150 gram pisang adalah 
594 mg kalium (15,2 mmol K+), 47,7 gram 
karbohidrat, 1,8 gram protein, 0,3 gram lemak, 
4 gram dietary fiber, dan 1 mg natrium 
(0,0043 mmol Na+)
1,11
. Zat gizi yang berperan 
langsung dalam memperlambat kelelahan otot 
pada penelitian ini adalah karbohidrat dan 
kalium. Kandungan karbohidrat sederhana 
pada buah pisang merupakan energi yang 
mudah tersedia dalam waktu singkat sehingga 
kebutuhan energy secara cepat. Kandungan 
kalium pada buah pisang memiliki fungsi 
sebagai elektrolit dan mengatur keseimbangan 
cairan dalam tubuh
1,2,4
. Mineral kalium 
bersama dengan natrium berperan penting 
dalam mekanisme kelelahan otot yaitu 
berperan untuk menjaga 
depolarisasisarkolemal dan membran t-tubular. 
Gangguan pada depolarisasisarkolema dan 
membran t-tubular akan menyebabkan 
gangguan regulasi ion Ca+ di intrasel. Ion Ca+ 
berperan pada kontraksi otot yaitu untuk 
membuka myosincrossbridge sehingga mampu 
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mengikat aktin. Gerakan pada 
myosincrossbridge akan menyebabkan 
kontraksiotot. Perubahan elektrolit dan 
gangguan keseimbangan cairan didalam tubuh 
akan mempengaruhi depolarisasisarkolema 
dan membran t tubular yang menyebabkan 
aktivasi ion Ca+ dan suplai energy terganggu 
sehingga kontraksi otot melemah dan 
menimbulkan kelelahan otot. Peningkatan 
aktivitas Na+, K+, dan ATPase dapat 
menstabilkan konsentrasi Na dan K pada 
membrane sehingga dapat mencegah kelelahan 
otot
12–14
. Penelitian yang dilakukan Kumairoh 
dan Syauqy (2014) menyebutkan bahwa 
mengkonsumsi 300 gram pisang dapat 
meningkatkan kadar kalium darah 30-60 meni 
tsetelah dicerna. Plasma K+ pada kelompok 
yang diberikan 300 gram  pisang yaitu 4,6±0,3 
mmol/L, kelompok yang diberikan 150 gram 
pisang yaitu 4,5±0,2 mmol/L, dan kelompok 






Penelitian pengaruh kalium pada jus pisang 
terhadap fungsi mitokondria sel otot skeletal 
pada tikuswistar yang diberikan latihan fisik 
didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kadar PGC1 alfa yang bermakna 
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